
BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain penelitian 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model CRISP-DM, dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

3.1.1 Pemahaman bisnis (Business understanding) 

Pendidikan sebagai modal utama bagi setiap orang dinilai sangat penting 

keberadaanya. Dengan berpendidikan, setiap individua akan mempunyai nilai lebih di 

mata orang yang memandangnya. Dunia universitas sudah bukan lagi barang mewah 

dan sudah seharusnya setiap anak dapat mengenyam pendidikan hingga level sarjana. 

Untuk dapat masuk ke perguruan tinggi, biasanya sekolah menengah atas melakukan 

usaha-usaha , seperti mendaftarkan calon lulusannya ikut seleksi secara bersama, 

mengikutsertakan tes yang di selenggarakan oleh perguruan tinggi agar lulusanya 

dapat lolos.  

Kualitas sebuah sekolah menegah atas dapat juga dilihat dari rasio kelulusan siswa 

nya lolos seleksi perguruan tinggi. Jika setiap tahunya siswa yang lolos seleksi 

perguruan tinggi meningkat, maka akan naik pula kualitas sekolah tersebut yang akan 

disertai  tingkat kepercayaan masyarakat terhadap sekolah tersebut juga akan naik. 

Namun jika terjadi  penurunan siswa yang lolos seleksi dan terus terjadi, maka akan 

menjadi masalah tersendiri. Untuk itu diperlukan pemantauan dan evaluasi secara 

berkala terhadap kecenderungan tingkat kelulusan siswa yang lolos seleksi perguruan 

tinggi untuk dapat memberikan pertimbangan kebijakan yang akan diambil oleh 

sekolah tersebut. 
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3.1.2 Pemahaman data (Data undertanding) 

Data yang digunakan merupakan data siswadari tahun 2015-2017 dan data nilai dari 

semester 1 – 4. Data siswa tersebut di dapat dari pangkalan data siswa EMIS 

Madrasah yang dikelolah  oleh operator madrasah, sedangkan data nilai didapat dari 

LEGGER madrasah yang dimiliki bagian kurikulum madrasah. Selain itu juga data 

yang digunakan adalah data siswa yang lolos seleksi SBMPTN.  

Gambar 4.1 Contoh tabel data siswa (sebagian data terpotong) 
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Gambar 4.2 Contoh tabel daftar nilai siswa (sebagian data terpotong) 

 

3.1.3 Persiapan data (Data preparation) 

Dalam tahap ini, data siswa dan data nilai digabung menjadi satu untuk dijadikan 

dataset. Dataset didapat dari pembersihan data dari missing value atau data yang tidak 

lengkap serta menghapus atribut yang dinilai tidak perlu untuk diikut sertakan . Data 

siswa yang  diambil hanya data  siswa yang lolos seleksi serta sebagian siswa yang 

tidak lolos seleksi. 
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Gambar 4.3 Contoh dataset setelah dilakukan cleaning dan penggabungan  

(sebagian data terpotong) 

 

Adapun atribut yang akan digunakan, yakni  

1. Jenis kelamin 

Atribut jenis kelamin dipilih karena atribut ini akan memberikan informasi tentang 

perbedaan antara keduanya terhadap lolos nya seleksi masuk perguruan tinggi. 

Variabel jenis kelamin hanya terdiri dari 2, yaitu laki-laki dan perempuan. 

2. Alamat 

variabel alamat terdiri dari 12 kabupaten yang ada dilampung, sedangkan jika 

terdapat siswa yang beralamat di luar lampung, maka di kategorikan sebagai luar 

lampung. 
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3. Pendidikan orang tua 

Atribut pendidikan orang tua dipilih karena berpengaruh terhadapa motivasi untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Variabel pendidika orang tua 

terdiri dari 4 tipe, yakni SMP, SMA, Diploma dan Sarjana. 

4. Pekerjaan orang tua 

Variabel pekerjaan orang tua terdiri dari 10 jenis, yakni petani, guru, pns, wiraswasta, 

pegawai swasta, pedagang, buruh, dosen, sopir dan lain-lainya. 

5. Penghasilan orang tua 

Penghasilan orang tua di bedakan menjadi 3 kategori sebagai berikut: 

a. Rp 1000.000 – Rp 2000.000 

b. Rp 2000.000 – Rp 3000.000 

c. Rp 3000.000 – Rp 4000.000 

 

6. Jumlah saudara 

Variabel jumlah saudara terdiri dari 6 kategori, jumlah 0 atau tidak mempunyai 

saudara hingga yang memiliki saudara berjumlah 5 orang. 

7. Jenis SMP 

Variabel jenis SMP merupakan jenis SMP asal siswa. Hanya 2 jenis, SMP dan MTs. 

8. Status SMP 

Variabel status SMP berisi tentang status kepemilikan dari sekolah tersebut. Dalam 

hal ini , hanya terdapat 2 status, yaitu sekolah dengan status negeri dan swasta.  
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9. Nilai mata pelajaran Ujian Nasinal 

Nilai Mapel UN yang di ambil pada kasus ini terdiri dari 3 mapel, yakni Matematika, 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Masing-masing mapel diambil nilainya dari 

semester 1 hingga semester 4. 

10. Nilai rata-rata UNSMP 

Variabel nilai rata-rata mata pelajaran UN SMP merupakan nilai 3 mata pelajaran 

yang di ujikan secara nasional pada jenjang SMP. Adapaun pelajaran yang diambil 

sampelnya yakni Matematika, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 

3.1.4 Pemodelan (modelling) 

Pada tahapan pemodelan ini, terdapat dua metode yang akan digunakan yaitu 

algoritma C4.5 yang selanjutnya dikombinasikan dengan algoritma Particle Swarm 

Optimization. Kombinasi dilakukan dengan mencari bobot dari setiap atribut. Untuk 

membandingkan dan pengujiannya, akan menggunakan framework RapidMiner 

sehingga akan terlihat peningkatan akurasi. 

Gambar 4.4 Pemodelan penelitian 
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3.1.5 Validasi dan evaluasi 

Dalam tahapan validasi dan evaluasi, akan menggunakan framework RapidMiner. 

Dengan framework tersebut akan dilakukan pengujian keakurasian dengan beberapa 

teknik yaitu confusion matrix dan kurva ROC. Cara perhitungan confusion matrix 

menggunakan persamaan dibawah ini: 

Accuracy = 
𝑎+ 𝑑

𝑎+𝑐+𝑑+𝑏
 atau 

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑁
 

3.1.6 Penyebaran (Deployment) 

Hasil penelitian ini adalah analisa yang mengarah ke penunjang keputusan yang dapat 

digunakan oleh pihak sekolah untuk memberikan pertimbangan dalam penentuan 

langkah terkait upaya meloloskan siswa masuk ke perguruan tinggi melalui jalur 

seleksi, sehingga dapat meningkatkan kulitas dari sekolah tersebut. 

3.2 Alat dan bahan penelitian 

Dalam penelitian ini, untuk melakukan penambangan data, dibutuhkan perangkat 

keras dan lunak untuk menunjang kelancaran dalam proses penambangan. Perangkat 

tersebut diantaranya: 

3.2.1 Kebutuhan Perangkat keras 

Perangkat keras yang digunakan untuk melakukan penambangan data adalah sebagai 

berikut: 

1. Processor core i3 

2. RAM minimal 4 Gb 

3. Minimal harddisk kosong 100 Gb 
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3.2.2 Perangkat lunak 

Perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan penambangan data adalah sebagai 

berikut: 

1. Sistem operasi minimal windows 7 

2. Software RapidMiner 


